ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Strategi Pembelajaran Inquiry dalam Menumbuhkan
Kreativitas Peserta Didik di MI Miftahul Falah Sukorejo Karangrejo
Tulungagung” ini ditulis oleh Putri Haeal Aris Indrawati, NIM. 17205153315.
Jurusan Pendidikan Guru Ibtida’iyah (PGMI), Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan (FTIK), IAIN Tulungagung, yang dibimbing oleh Dr. Hj Binti Maunah,
M. Pd. .

Kata Kunci: Pembelajaran Inquiry

Pembelajaran Inquiry merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang
menemukan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Tujuan dari
pembelajaran inquiry adalah siswa diajak untuk berpikir, memecahkan masalah
dan menemukan sesuatu melalui pengalamannya, dengan demikian dalam
pembelajaran inquiry siswa tidak hanya dituntut agar menguasai materi pelajaran,
akan tetapi bagaimana mereka dapat menggunakan kemampuan yang dimilikinya
secara optimal.

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana Pembelajaran
Inquiry Terbimbing dalam Menumbuhkan Kreativitas di Ml Miftahul Falah
Sukorejo Karangrejo Tulungagung? (2) Bagaimana Pembelajaran Inquiry Bebas
dalam Menumbuhkan Kreativitas di Ml Miftahul Falah Sukorejo Karangrejo
Tulungagung? (3) Bagaimana Pembelajaran Inquiry Bebas dimodifikasi dalam
Menumbuhkan Kreativitas di Ml Miftahul Falah Sukorejo Karangrejo
Tulungagung?

Penelitian ini menggunkan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskripsi kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara
mendalam, observasi partisipan dan dokumentasi. Data dianalisis dengan cara
reduksi data, sajian data, verifikasi data dan simpulan data. Teknik pemeriksaan
keabsahan data dengan triangulasi data, perpanjangan waktu, dan pemeriksaan
teman sejawat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Pembelajaran inquiry
terbimbing dalam menumbuhkan kreativitas memiliki keunggulan dalam hal
meningkatkan kreativitas siswa terhadap pelajaran. Pembelajaran inquiry
terbimbing memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kreativitas
dengan model pembelajaran langsung. Siswa bisa berpikir kreatif dengan
kemmapuannya sendiri namun tetap dengan bimbingan dari guru, disini guru
tugasnya hanya sebagai fasilitator. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mencari dan menemukan sendiri fakta, konsep dan mendapatkan pengalaman
secara langsung sehingga proses pembelajaran menjadi optimal. (2) Pembelajaran
inquiry bebas dalam menumbuhkan kreativitas membuat siswa mampu
mengembangkan kemampuannya dalam melakukan proses pembelajaran yang
kreatif. Guru hanya mengontrol dan menyarankan serta mendorong siswa untuk
mengkomunikasikan sehingga dapat bermanfaat bagi semua siswa di dalam kelas.
Siswa dimotivasi untuk mengemukakan gagasan dan merancang, untuk itu siswa
diberi motivasi untuk melatih kreativitas berpikir aktif. Guru berperan dalam
mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan. (3) Pembelajaran inquiry bebas
dimodifikasi dalam menumbuhkan kreativitas merupakan langkah yang
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digunakan siswa untuk menyelesaikan permasalahan yang dikemukakan oleh
guru. Siswa memiliki kebebasan pemecahan masalah yang dikemukakan oleh
guru, dalam menggunakan pembelajaran inquiry bebas dimodifikasi ini siswa
dituntut agar dapat berpikir secara kreatif dan integratif terhadap masalah yang
ada.
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ABSTRACT

Thesis entitled "Inquiry Learning Strategies in Growing Students
Creativity in MI Miftahul Falah Sukorejo Karangrejo Tulungagung™ was written
by Putri Haeal Aris Indrawati, NIM. 17205153315. Department of Islamic
Elementary School Teacher Education (PGMI), Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, State Islamic Institute (IAIN) of Tulungagung, advisor Dr. Hj Binti
Maunah, M.Pd.I.

Keywords: Inquiry Learning

Inquiry learning is a series of learning activities that find in the process of
thinking critically and analytically to find and find out for themselves the answers
to a questioned problem. The purpose of inquiry learning is that students are
invited to think, solve problems and find something through their experience, thus
in inquiry learning students are not only required to master the subject matter, but
how they can use their capabilities optimally.

The focus of the research in this study is (1) How is Inquiry Learning
Guided in Growing Creativity in MI Miftahul Falah Sukorejo Karangrejo
Tulungagung? (2) How is Free Inquiry Learning in Growing Creativity in Ml
Miftahul Falah Sukorejo Karangrejo Tulungagung? (3) How is Free Inquiry
Learning modified in Growing Creativity in MI Miftahul Falah Sukorejo
Karangrejo Tulungagung?

This study uses a qualitative approach with a type of qualitative
descriptive research. Data collection techniques used were in-depth interviews,
participant observation and documentation. Data is analyzed by means of data
reduction, data presentation, data verification and data conclusions. The technique
of checking the validity of data by data triangulation, extension of time, and peer
examination.

The results of the study indicate that: (1) Guided inquiry learning in
fostering creativity has advantages in terms of increasing students' creativity in
learning. Guided inquiry learning has a significant influence on creativity with
direct learning models. Students can think creatively with their own abilities but
still with guidance from the teacher, here the teacher is only the task as a
facilitator. Providing opportunities for students to find and discover facts,
concepts and experience firsthand so that the learning process becomes optimal.
(2) Free inquiry learning in fostering creativity enables students to develop their
abilities in conducting creative learning processes. The teacher only controls and
suggests and encourages students to communicate so that it can benefit all
students in the class. Students are motivated to put forward ideas and design, for
which students are motivated to practice creativity in active thinking. The teacher
plays a role in directing students to make conclusions. (3) Free modified inquiry
learning in growing creativity is a step that students use to solve problems raised
by the teacher. Students have the freedom to solve problems raised by the teacher,
in using free modified inquiry learning students are required to be able to think
creatively and integratively towards existing problems.

XVii



g5l

bl Ol Pl B 3 Slaia ladl Sladlinl’ Ol e alall ol
LAl s oy (Glhai] el s 5598 e ) sl ey LS LS 2! aglae )
Beodl V) dnaldl cacad) pslally Al ST SR depall e e 317205153315
L T - FURG N R CA PN WIS

Slaiia¥) ol e I LIS

L}J;L;J\NM|Mfymfsjugumv\muo?@w\w”@w
98 clai Ve e 2 ) LilassTy J5les moge AL gl o jstall WL Guss 1S ades
pebadl OO 3 Qg qegnd IV n e b s jemlly oIS g xS ) Ogeite N Of
el sl e (215 plisinl 1688 LS L ot £ asll OB pgte 2 Y SLaiza )

Y Akl fLY) Bed 3 agl) claiVl e o S (1) Jo coddl i 5,
By llb Y 2as 3 6 clainal e o ST (2) Sl a8 s Sl beysSew 2l
i & @A sl ol b oz (1S(3) e a5 s b brysSee Badle ) Al
§ o oy o) bl br)sSen Sl Ayl an )l gyl

Sl pa ol at{.g‘sﬁﬁ ol Eodl n g e LAS bngie ol s pdsiiey
(UL e ad) gk e L WS 3By Sl A8l Adeadl LU s deasad)
Sl Bk o DUl B e Gl 8B L SUL) Slrlinaly UL e Rl UL 2,09
OBV Jamby (3l ié (bl

oo bl Yl e @ s ebaina¥) el (1) 0 b b ) codl e s et
U s e gl A e S 50 4 gl slai V) e dedl 3 Ol gl B3l G
O5Se Ly colall o Slgarss e Sy Boll (ELui B Sy Sl OOl s all) e
S lassTy wlpdly waldly Bld) e sl OB ol pig L 5udl degl) 5o (Lol
o S s ) Bas 3 A Sl dad) (2) a1 s ded) ilas e g 5L
Jolsdl e vgaming wemiiy OO (3 el (S el edl Slles ] (3 BB sk
o2 @y coaadly SIS Sl dedl (3 OB s oz el & OVl e 830 e 1985 3
Y OBl g 3 B el el lndl S 3 eyl deld el 3 ool s
B O Lty Bsbos p LY R 3 oA Jaal) claia) s e (B) Lol
slaiea I et plisiaal 3 olall bt 5 ISl > a4 OOl S SR PS eIl
AU SISCal ol el oY) Sl e 30 19S5 of OB e (g g A Jald

XViii



